



Remaja merupakan suatu fase perkembangan antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa. Batasan usia remaja menurut WHO adalah 10-20 
tahun. Sensus Penduduk 2010 menyatakan jumlah kelompok usia 10-19 tahun 
adalah 43,5 juta atau sekitar 18%. Pada masa remaja terjadi pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun intelektual. 
Rasa ingin tahu serta keinginan untuk mencoba tantangan membuat remaja 
rentan jatuh ke dalam perilaku berisiko yang berdampak pada masalah 
kesehatan fisik dan psikososial (Kemenkes R.I., 2015). Sebagian remaja 
terlibat dalam perilaku berisiko, misalnya mengebut dan berakibat kecelakaan, 
kekerasan dalam pacaran, perilaku seks berisiko, dan kehamilan yang tidak 
direncanakan akibat perilaku seksual pranikah (Margaretha, 2012).
Perilaku seksual pranikah merupakan perilaku seksual yang dilakukan 
tanpa melalui proses pernikahan yang resmi menurut hukum maupun menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. Perilaku seksual pada remaja dapat 
dilihat dari tingkah laku yang bermacam-macam, mulai dari perasaan tertarik, 
berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukan, mencium bibir, 
memegang buah dada di atas baju, memegang buah dada di balik baju, 
memegang alat kelamin di atas baju, memegang alat kelamin di bawah baju, 
dan melakukan senggama (Lubis, 2013).
2Pengetahuan seksual yang benar dapat mengantarkan remaja ke arah 
perilaku seksual yang rasional dan bertanggung jawab. Begitu juga sebaliknya, 
informasi yang salah mengakibatkan kesalahan persepsi dan menimbulkan 
perilaku seksual yang salah. Pembinaan kesehatan reproduksi remaja dilakukan 
untuk memberikan informasi dan pengetahuan yang berhubungan dengan 
perilaku hidup sehat dan mengatasi masalah yang ada. Pengetahuan yang 
memadai dapat diberikan melalui penyuluhan yang berhubungan dengan 
kesehatan reproduksi remaja (Kumalasari, 2012).
Berdasarkan Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI), 
proporsi terbesar berpacaran remaja pertama kali pada usia 15-17 tahun. 
Sekitar 33,3% remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki yang berusia 15-
19 tahun mulai berpacaran pada saat mereka belum berusia 15 tahun. Hal ini 
dikhawatirkan meningkatkan risiko perilaku pacaran yang tidak sehat pada 
remaja, yaitu melakukan hubungan seksual pranikah (Kemenkes R.I., 2015).
Dinas Kesehatan Kota Surakarta menyatakan bahwa tahun 2013, 60% 
remaja mengonsumsi minuman beralkohol, 85% remaja merokok, 30% remaja 
pengguna obat-obatan terlarang, dan 43% remaja melakukan seks pranikah. 
Data tersebut mengalami peningkatan dari tahun 2012, yaitu 50% menyebutkan 
remaja mengonsumsi minuman beralkohol, 78% menyebutkan remaja 
merokok, 15% menyebutkan remaja pengguna obat-obatan terlarang, dan 38% 
menyebutkan remaja melakukan seks pranikah (Rumshita, 2016).
Hasil penelitian yang dilakukan Anita (2012) mengatakan, survei yang 
dilakukan BKKBN menyebutkan dalam dua tahun terakhir sebanyak 63% 
3remaja di beberapa kota besar telah melakukan seks pranikah. Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta tahun 2016 menyatakan bahwa jumlah remaja berusia 10-18 
tahun adalah 80.081 orang. Dari jumlah tersebut 63 orang remaja putri 
mengalami hamil di luar nikah, 300 kasus remaja yang mengalami PMS dan 
355 kasus yang mengalami HIV/AIDS.
Studi pendahuluan telah dilakukan di SMAN 2 Surakarta pada tanggal 
9 Januari 2017 dengan metode wawancara. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru yang bertugas di UKS, di sekolah tersebut belum pernah diadakan 
penyuluhan mengenai perilaku seksual pranikah maupun mata pelajaran 
tentang pendidikan seksual bagi remaja. Wawancara juga dilakukan pada 10 
orang siswa, dari 10 orang siswa, diperoleh 6 orang siswa sudah pernah 
mengikuti penyuluhan kesehatan reproduksi dalam kegiatan Palang Merah 
Remaja, namun hanya 2 orang siswa yang mengetahui dan menjawab dengan 
tepat apa itu kesehatan reproduksi ataupun perilaku seksual pranikah.
Berdasarkan data tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian di SMAN 2 Surakarta untuk mengetahui pengaruh penyuluhan yang 
diberikan terhadap pengetahuan siswa kelas X.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah 
“Bagaimana Pengaruh Penyuluhan terhadap Pengetahuan Seksual Pranikah 
Siswa Kelas X SMAN 2 Surakarta?”
4C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan seksual 
pranikah siswa kelas X SMAN 2 Surakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui pengetahuan siswa kelas X SMAN 2 Surakarta sebelum 
dilakukan penyuluhan perilaku seksual pranikah.
b. Mengetahui pengetahuan siswa kelas X SMAN 2 Surakarta sesudah 
dilakukan penyuluhan perilaku seksual pranikah.
c. Menganalisis pengaruh penyuluhan terhadap pengetahuan seksual 
pranikah siswa kelas X SMAN 2 Surakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat aplikatif
a. Bagi SMAN 2 Surakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 
membuat kebijakan pemberian informasi perilaku seksual pranikah di 
sekolah.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dan informasi bagi siswa dalam meningkatkan pengetahuan mengenai 
perilaku seksual pranikah sehingga siswa dapat menghindari dampak 
negatif perilaku seksual pranikah.
